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ABSTRAK Kata kunci:
Tujuan utama pengabdian ini adalah untuk meningkatkan | Digital;
visibilitas, daya saing, dan pendapatan UMKM melalui promosi | Pemasaran;
produk di platform media sosial. Masalah utama yang dihadapi | UMKM; Keripik;
UMKM adalah keterbatasan pengetahuan dalam | Singkong
mengembangkan produk inovatif, yang menghambat mereka
untuk bersaing dengan produk luar negeri. Akibat pentingnya | Artikel ;

proyek ini adalah mendukung UMKM dalam memanfaatkan | Diterima: 29/12/2024
media digital untuk meningkatkan daya saing mereka. Hasilnya | Diperbaiki: 31/12/2024
menunjukkan bahwa pembuatan video ini memiliki banyak | Diterbitkan: 5/1/2024
manfaat, seperti peningkatan visibilitas produk, peningkatan
penjualan, dan perbaikan dalam proses pengemasan. Selain itu,
video tersebut berhasil menarik perhatian konsumen dan
membangun hubungan yang lebih dekat antara produsen dan
konsumen melalui media sosial. Hasil ini juga menunjukkan
betapa pentingnya konten visual dalam strategi pemasaran
digital bagi UMKM serta betapa pentingnya berinovasi.

PENDAHULUAN

Desa Wolowea Induk, seperti banyak desa di Indonesia menyimpan potensi
ekonomi yang besar, salah satunya melalui Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah
(UMKM). Salah satu sektor UMKM yang menonjol di Desa Wolowea Induk
adalah produksi keripik singkong. Keripik singkong, dengan cita rasa lokal dan
potensi pasar yang luas, memiliki peluang besar untuk menjadi sumber
pendapatan utama bagi masyarakat desa. Namun, hambatan klasik yang kerap
dihadapi UMKM, seperti keterbatasan akses pasar, minimnya pengetahuan
pemasaran modern, dan persaingan yang ketat, menghalangi pertumbuhan dan
perkembangan usaha keripik singkong di Desa Wolowea Induk.

Di era digital yang serba cepat dan terhubung ini, pemasaran digital hadir
sebagai solusi inovatif untuk mengatasi tantangan tersebut. Strategi pemasaran
digital yang tepat dapat menjadi kunci untuk meningkatkan pemberdayaan
UMKM Kkeripik singkong, menjangkau konsumen yang lebih luas, baik di tingkat
lokal maupun nasional, bahkan internasional. Dengan memanfaatkan platform
digital, UMKM dapat mempromosikan produknya dengan biaya yang relatif
terjangkau, membangun brand awareness yang kuat, dan meningkatkan
interaksi langsung dengan konsumen.
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Tulisan ini akan mengkaji secara mendalam penerapan strategi pemasaran
digital untuk meningkatkan pemberdayaan UMKM keripik singkong di Desa
Wolowea Induk. Analisis ini akan mencakup berbagai aspek, mulai dari
iIdentifikasi potensi dan tantangan, perancangan strategi pemasaran digital yang
terintegrasi, hingga evaluasi dampak penerapan strategi tersebut terhadap
peningkatan pendapatan dan kesejahteraan para pelaku usaha. Harapannya,
tulisan ini dapat memberikan kontribusi yang bermakna bagi pengembangan
ekonomi desa dan peningkatan kualitas hidup masyarakat Desa Wolowea Induk.
Lebih lanjut, kajian ini diharapkan dapat menjadi model bagi desa-desa lain
dengan potensi UMKM serupa untuk mengembangkan usahanya melalui
pemanfaatan teknologi digital.

Kajian Teori

Perekonomian di daerah dan nasional dapat ditingkatkan oleh usaha mikro kecil
dan menengah (UMKM). Sektor ini telah terbukti mampu bertahan di tengah
berbagai kondisi krisis, menjadikannya tulang punggung perekonomian yang
Tangguh (Mansir & Tumin, 2022). Kemampuannya untuk meningkatkan pendapatan
per kapita dan Produk Domestik Bruto (PDB) melalui penyerapan tenaga kerja yang
besar adalah salah satu kontribusi penting UMKM. Undang-Undang Republik
Indonesia Nomor 20 Tahun 2008 tentang UMKM mengatur keberadaan UMKM di
Indonesia. Undang-undang ini memberikan definisi yang jelas tentang usaha dibagi
menjadi mikro, kecil, dan menengah. Usaha mikro adalah usaha ekonomi produkitif
milik individu atau badan usaha individu yang memenubhi kriteria tertentu. Usaha kecil
adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, bukan anak perusahaan atau
cabang dari perusahaan besar. Usaha menengah juga adalah usaha ekonomi
produktif yang berdiri sendiri dan memenuhi kriteria tertentu yang ditetapkan oleh
undang-undang. Meskipun UMKM memiliki potensi besar, terdapat hambatan yang
sering dihadapi oleh para pelaku usaha, terutama dalam hal pengetahuan dan
pemahaman yang terbatas. Keterbatasan ini sering kali menghambat UMKM dalam
mengembangkan produk dan layanan yang inovatif, sehingga mereka kesulitan
bersaing dengan produk dan layanan dari luar negeri yang lebih maju (Atmojo,
2022).

Akibatnya, diperlukan upaya untuk mendukung pertumbuhan UMKM, salah
satunya melalui pengabdian masyarakat. Kegiatan ini diatur dalam Undang-Undang
Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, di
mana pada Pasal 20 Ayat 2 dinyatakan bahwa perguruan tinggi memiliki kewajiban
untuk menyelenggarakan pendidikan, penelitian, dan pengabdian masyarakat. Ketiga
aspek tersebut harus dilaksanakan dengan proporsi yang seimbang dan terpadu,
dengan harapan bahwa mahasiswa akan menjadi individu yang berpengetahuan
luas di bidangnya masing-masing serta mampu mengembangkan potensi
masyarakat, merumuskan masalah, dan menjadi solusi terhadap permasalahan yang
ada di masyarakat.

Pembuatan video dokumenter tentang UMKM, terutama yang berkaitan dengan
produksi keripik singkong, adalah salah satu bentuk kontribusi nyata yang dapat
dilakukan melalui pengabdian ini. Ada beberapa keuntungan dari membuat video

153



Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat Cerdas (JAPAKESADA)
Volume 1, Number 2, 2024

Page; 152-160

DO XXXX-XXXX

dokumenter ini, antara lain membantu mengenalkan bisnis keripik singkong kepada
masyarakat luas, yang dapat meningkatkan kesadaran dan minat pelanggan.
Dengan menggunakan media sosial sebagai platform promosi, produk Kkeripik
singkong dapat menjangkau target pasar yang lebih luas, yang pada akhirnya akan
meningkatkan pendapatan masyarakat, terutama di daerah pedesaan (Tiara &
Wanta, 2023). Melalui video dokumenter ini, UMKM Kkeripik singkong dapat lebih
dikenal dan diakui oleh masyarakat, yang tidak hanya akan memberikan manfaat
ekonomi bagi para pelaku usaha, tetapi juga berkontribusi pada peningkatan
kesejahteraan masyarakat secara keseluruhan (Fauzi et al., 2023). Pengabdian ini
yang berfokus pada pembuatan video dokumenter jenis ini tidak hanya membantu
UMKM, tetapi juga memberikan mahasiswa pengalaman praktis untuk menggunakan
ilmu pengetahuan dan keterampilan yang mereka pelajari di kelas.

METODE

Program pengabdian masyarakat ini berfokus pada pemberdayaan Usaha
Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) penghasil keripik singkong di Desa Wolowea
Induk melalui penerapan strategi pemasaran digital. Data yang digunakan dalam
kegiatan pengabdian ini berasal dari berbagai hasil pengabdian sebelumnya yang
telah dipublikasikan di sejumlah jurnal ilmiah. Pengumpulan data dilakukan dengan
mengakses jurnal-jurnal tersebut melalui platform seperti Google Scholar.
Pendekatan studi literatur dipilih karena mampu memberikan pemahaman yang
mendalam tentang perkembangan penelitian terkait serta gambaran komprehensif
mengenai topik yang dikaji, tanpa perlu melaksanakan penelitian empiris langsung.
Di era digital yang dinamis ini, Desa Wolowea Induk menemukan solusi yang efektif
dan efisien untuk pengembangan usahanya melalui penerapan strategi pemasaran
digital.

HASIL DAN DISKUSI

Dijelaskan bahwa sebagian besar pengrajin keripik UMKM tidak menggunakan
inovasi dalam proses pembuatannya dan tidak memiliki kemasan produk, yang berarti
produk tidak dapat dipasarkan di pasar kontemporer. Ini karena orang tidak tahu "Asal
usul bisnis yang benar". Selain itu, pengusaha UMKM menghadapi tantangan dalam
menjual keripik mereka yang hanya dijual di pasar konvensional. Sebagai hasil dari
pengabdian ini, usaha mikro kecil dan menengah (UMKM) keripik singkong di
Wolowea Induk Kecamatan Baowae Nusa Tenggara Timur, menjadi fokus utama.
Penggunaan alat tradisional dalam proses produksi merupakan hambatan utama.
Mahasiswa memberikan pelatihan kepada masyarakat tentang cara membuat keripik
singkong yang lebih efektif dan kontemporer melalui kegiatan penelitian dan
pengabdian masyarakat. Pelatihan ini diharapkan dapat meningkatkan kualitas
produksi keripik singkong, memperluas pasar, dan mendorong pertumbuhan ekonomi
masyarakat.
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Gambar 1. Proses Penggorengan Keripik Singkong

Singkong adalah bahan pangan yang dapat diolah menjadi produk tahan lama
seperti tepung tapioca dan keripik. Namun ketidakseimbangan antara permintaan
pasar yang rendah dan produksi singkong yang melimpah membuat para petani di
Desa Wolowea Induk menghadapi masalah. Akibatnya, banyak tanaman singkong
terabaikan dan tidak mendapat perawatan yang memadai, yang membuatnya lebih
rentan terhadap kerusakan. Untuk mencapai tujuan ini, strategi pengolahan singkong
yang lebih baik diperlukan. Dengan demikian, komoditi singkong dapat meningkatkan
kesejahteraan masyarakat setempat. Hasil dari pembuatan video UMKM Kkeripik
singkong sangat membantu bisnis keripik singkongnya. Video ini berhasil
menggambarkan bisnis secara menyeluruh, mulai dari produksi hingga pengemasan
juga mempromosikan produk melalui berbagai platform media sosial.
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Gambar 2. Hasil Keripik Singkong Setelah Penggorengan

Selain memperkenalkan produk keripik singkong, video ini juga bertujuan untuk
mendorong UMKM dengan menampilkan proses produksi secara rinci, memberi
konsumen pemahaman yang jelas tentang kualitas produk dan keaslian. Proses
pembuatan keripik singkong ditunjukkan kepada penonton karena menggunakan
bahan-bahan berkualitas tinggi dan teknik higienis. Selain itu, video ini menunjukkan
proses pengemasan yang dilakukan dengan hati-hati untuk memastikan bahwa produk
tetap segar dan menarik bagi pelanggan. Informasi yang ditampilkan dalam video
tersebut dapat membantu pelanggan lebih memahami nilai produk keripik singkong ,
sehingga mereka lebih tertarik untuk membeli produk tersebut.
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Gambar 3. Proses Pemgemasan Keripik Singkong
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Penerapan Digital Marketing UMKM Keripik Singkong di Desa Wolowea Induk

Selain pelatihan untuk meningkatkan keterampilan kreatif, ada juga workshop
tentang digital marketing yang dibimbing secara berkala oleh pemerintah. Dengan
mengadakan workshop ini, kelompok usaha di desa Wolowea Induk diharapkan dapat
memperluas target pasar mereka dengan memasarkan produk mereka secara offline
dan juga secara online. Upaya yang dapat dilakukan untuk menerapkan digital
marketing di desa Wolowea Induk adalah sebagai berikut:

1. Adanya pelatihan untuk membuat desain logo dan desain kemasan. Kursus ini
membutuhkan media seperti komputer atau laptop dan aplikasi seperti Corel
Draw untuk mengajarkan peserta dasar-dasar desain grafis untuk membuat
logo dan desain kemasan produk.

2. Workshop digital marketing diadakan selama minimal dua kali pertemuan dan
diawasi oleh guru selama satu bulan. Di dalam Perserta didik tentang
pembuatan akun bisnis di sosial media seperti Facebook dan Instagram,
pembuatan akun e-commerce, dan strategi untuk menarik pembeli ke e-
commerce. Mereka juga diajarkan cara menggunakan Google Ads untuk
mempromosikan produk.

KESIMPULAN

Program pemberdayaan UMKM keripik singkong di Desa Wolowea Induk
melalui penerapan strategi pemasaran digital membuktikan bahwa pendekatan
ini efektif dalam meningkatkan kualitas produksi, memperluas akses pasar, dan
mendorong pertumbuhan ekonomi masyarakat. Pelatihan yang diberikan, seperti
pelatihan pembuatan keripik singkong secara modern, desain logo dan
kemasan, serta workshop digital marketing, membantu meningkatkan
kemampuan pelaku UMKM dalam memproduksi dan memasarkan produknya.
Pembuatan video dokumenter juga memberikan dampak signifikan dalam
memperkenalkan produk kepada pasar yang lebih luas, meningkatkan
kesadaran masyarakat akan nilai produk lokal, dan menarik minat konsumen.
Dengan memanfaatkan platform digital seperti media sosial, e-commerce, dan
Google Ads, UMKM keripik singkong di Desa Wolowea Induk berhasil
menjangkau konsumen di tingkat lokal maupun nasional. Ini tidak hanya
membantu meningkatkan pendapatan pelaku usaha tetapi juga berkontribusi
pada peningkatan kesejahteraan masyarakat setempat. Pendekatan ini
diharapkan menjadi model yang dapat diterapkan di desa-desa lain dengan
potensi UMKM serupa, menjadikan teknologi digital sebagai solusi untuk
mengatasi tantangan dan memaksimalkan potensi ekonomi desa.

REKOMENDASI
Rekomendasi yang dapat diterapkan untuk mendukung keberlanjutan dan
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pengembangan UMKM keripik singkong di Desa Wolowea Induk perlu dilakukan
peningkatan kualitas produk melalui adopsi teknologi modern dan
pengembangan varian rasa untuk memenuhi preferensi konsumen. Selain itu
penting memastikan standar kebersihan dan kualitas bahan baku agar produk
tetap berkualitas tinggi. Ekspansi pasar digital harus dioptimalkan dengan
menggunakan platform e-commerce untuk menjangkau pasar yang lebih luas.
Konten promosi yang berkualitas, seperti foto, video, dan ulasan pelanggan, juga
perlu ditingkatkan. Strategi iklan berbayar seperti Facebook Ads, Instagram Ads,
dan Google Ads dapat digunakan untuk meningkatkan visibilitas produk. Pelaku
usaha perlu diberikan pelatihan lanjutan, tidak hanya dalam pemasaran digital
tetapi juga dalam manajemen bisnis dan keuangan. Pembentukan komunitas
UMKM desa juga dapat menjadi wadah untuk berbagi pengalaman dan solusi.
Evaluasi dan monitoring harus dilakukan secara berkala untuk menilai efektivitas
strategi pemasaran digital dan inovasi produk yang telah diterapkan. Data
penjualan dan masukan dari konsumen dapat menjadi acuan untuk melakukan
perbaikan dan penyesuaian yang diperlukan. Oleh karena itu, UMKM keripik
singkong di Desa Wolowea Induk dapat terus berkembang, meningkatkan daya
saing, dan memberikan dampak yang signifikan bagi ekonomi dan kesejahteraan
masyarakat setempat.
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